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ABSTRAK  

Kulit yang mengalami kerusakan dapat mengganggu kesehatan dan penampilan manusia sehingga perlu 

perawatan yang tepat. Kulit buah rambutan mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin, triterpenoid dan 

alkaloid sebagai antibakteri. Senyawa tersebut mampu menghambat pertumbuhan bakteri yang kurang baik bagi 

kulit yaitu dengan cara merusak dinding dan membran plasma pada bakteri, salah satunya dengan membuat 

formulasi sediaan lotion. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus dari body lotion dari ekstrak kulit buah rambutan (Nephelium lappaceum L.) dengan 
konsentrasi 5% (F1) dan 10% (F2) dan mengetahui apakah ada perbedaan sedian lotion dibandingkan dengan 

kontrol positif dan kontrol negatif.  

Metode penelitian ini adalah Ekperimental-difusi cakram, dengan menggunakan kloramfenikol sebagai 

kontrol positif, aquades sebagai kontrol negatif. Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa mutu fisik lotion 

memenuhi standar SNI dan adanya aktivitas antibakteri dengan hasil probabilitas sebesar 0,000 menunjukkan 

bahwa aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus terdapat perbedaan yang signifikan antara body lotion 

ekstrak kulit buah rambutan (Nephelium lappaceum L.) dengan konsentrasi 5% dan 10% dibandingkan dengan 

kloramfenikol dan aquades.  

 

Kata Kunci: Body lotion; rambutan (Nephelium lappaceum L.); Staphylococcus aureus; kloramfenicol; difusi 

cakram. 

PENDAHULUAN 

Saat ini kosmetik tidak hanya terbuat 

dari bahan alami saja, namun juga dari 

bahan buatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kecantikan kulit. Secara 

umum kosmetik merupakan sediaan yang 

digunakan pada bagian luar kulit tubuh 

manusia yang digunakan untuk 

membersihkan, mewangikan, dan 

memelihara kondisi tubuh bagian luar 

manusia. 

Beberapa penggunaan kosmetik 

dengan bahan herbal lebih disukai 

masyarakat karena memiliki beberapa 

kelebihan dari kosmetik sintetis, 

diantaranya adalah kecocokan bagi semua 

jenis kulit dan minim efek samping (Yahni 

dkk, 2022). Kulit secara umum berfungsi 

melapisi dan melindungi seluruh 

permukaan tubuh dari pengaruh luar. 

Kerusakan pada kulit akan mengganggu 

kesehatan maupun penampilan manusia 

sehingga kulit sangatlah perlu untuk dijaga 

dan dilindungi dari paparan radiasi luar 

(Akbar, 2007). 

Rambutan (Nephelium lappaceum 

L.)  adalah tanaman dalam famili 

Sapindaceae yang tumbuh dalam 

lingkungan iklim tropis. Studi Pustaka 

Farmasi menunjukkan bahwa rambutan 

dapat ditemukan di Indonesia, Filipina, 

Thailand, dan Australia Utara (Ulfah, 

2016). Ekstrak etanol daun rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) sendiri 

memiliki aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus serta terdapat 

metabolit sekunder berupa flavonoid, 

saponin, hidrokuinon, dan tanin 

(Maradona, 2013). 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

senyawa flavonoid pada kulit buah 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

sendiri mampu mempengaruhi 

permeabilitas membran sel pada  bakteri 

(Imelda, 2014). Salah satu senyawa yang 

mampu mencegah fungsi membran sel 

sehingga terjadi kerusakan permeabilitas 

pada membran dan dinding sel bakteri 

adalah senyawa saponin. Senyawa tanin 

sendiri memiliki kemampuan bereaksi 

dengan membran sel , melemahkan enzim-

enzim yang esensial, dan mendestruksi 

fungsi dari material genetik pada bakteri 

itu sendiri (Hasim dkk, 2015). Selain itu di 

dalam kulit buah rambutan juga 

mengandung triterpenoid dan alkaloid 

sebagai antibakteri. Berdasarkan senyawa-

senyawa yang terkandung tersebut, 

mekanisme kerja aktivitas antibakteri yang 

dapat merusak dinding dan membran 

plasma sel bakteri (Apriliana dkk, 2016). 

Beberapa penelitian pada rambutan 

yang sudah dilakukan diantaranya 

melakukan penelitian terhadap ekstrak 

daun rambutan (Sridevi dkk, 2019), 

ekstrak biji rambutan (Bhat dkk, 2013), 

dan ekstrak kulit buah rambutan 

(Thitilertdecha dkk, 2008). Hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa ekstrak daun, kulit 

buah dan biji buah rambutan memiliki 

potensi antibakteri yang baik (Karimah 

dkk,2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: “Bagaimana aktivitas 

antibakteri Staphylococus aureus dari body 

lotion ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) dengan 

konsentrasi 5% dan 10% dibandingkan 

dengan kontrol positif berupa 

kloramfenicol dan aquades sebagai control 

negatifnya. 

METODE 

Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Tahapan awal 

penelitian adalah pembuatan simplisia 

kulit buah rambutan, kemudian dilanjutkan 

dengan proses ekstraksi kulit buah 

rambutan dengan metode maserasi, 

selanjutnya dilakukan proses pembuatan 

body lotion ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) baik dengan 

konsentrasi sebesar 5 % (F1) dan 10 % 

(F2) menggunakan metode panas. Tahapan 

kedua adalah uji aktivitas antibakteri tiap 

formula body lotion ekstrak tersebut 

terhadap bakteri Staphylococus aureus dan 

dilanjutkan dengan uji hipotesis zona 

hambat tiap formula yang dihitung dengan 

SPSS 24 yaitu One Way Anova.  

Sampel bahan dalam penelitian 

berupa kulit buah rambutan yang diperoleh 

dari Pasar Krian, kecamatan Krian, 

kabupaten Sidoarjo. Pengambilan sampel 

yang digunakan adalah dengan metode 

purposive sampling. Teknik pengambilan 

sampel tersebut diterapkan oleh peneliti 

sendiri yang merujuk pada ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui pada 

umumnya (Notoatmodjo, 2018), berupa 

kulit buah rambutan yang berwarna merah 

dan segar tidak ada bagian yang busuk 

atau berwarna kecoklatan. Ketika akan 

dilakukan maserasi, dimana pembelian di 

area krian sidoarjo tersebut dalam kondisi 

buah bersama dengan ranting daun buah 

tersebut.  
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Analisis data yang digunakan adalah 

metode SPSS “One way Anova” yang 

mana terlebih dahulu dilakukan 

pengukuran diameter zona hambat dapat 

diukur dan dihitung dengan rumus seperti 

pada  gambar di bawah ini dalam satuan 

milimeter (Umi, 2020). 

 

Gambar 1. Cara Pengukuran Zona Hambat Bakteri 

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Kulit buah rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) basah dikeringkan menjadi 

simplisia dan dihaluskan menjadi simplisia 

serbuk. Proses ekstraksi dilakukan 

menggunakan 650 g simplisia serbuk yang 

ditimbang dan dicampurkan pada cairan 

penyari sebanyak 6500 ml dengan 

perbandingan 1:10.  

Tabel 1. Hasil Ekstraksi 

Simplisia 

Serbuk 

Etanol 

96% 

Ekstrak 

Kental 

Rendemen 

650 g 6500 ml 126 g 19,3% 

Cairan etanol 96% digunakan untuk 

ekstraksi kulit buah rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) terutama untuk 

memperoleh senyawa flavonoid. Ekstraksi 

telah dilakukan selama 2 x 24 jam dengan 

pengadukan setiap harinya. Tahap 

pemekatan dilakukan menggunakan 

waterbath hingga didapatkan ekstrak 

kental ±⅓ bagian dari filtrat, sehingga 

ekstrak kental diperoleh sebanyak 126 g 

dengan rendemen sebesar 19,3%. 

Dilanjutkan dengan uji skrining fitokimia. 

Kandungan metabolit sekunder dari 

ekstrak kulit buah rambutan tersebut diuji 

skring fitokimianya. Hasil menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, alkaloid dan 

tannin yang ditandai dengan perubahan 

warna yang sesuai dengan literatur setelah 

ditambahkan dengan pereaksi tertentu. 

Selanjutnya pembuatan body lotion 

dengan formulasi 0% (Basis), dan ekstrak 

kulit buah rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) dengan konsentrasi 5% 

(F1), dan 10% (F2). Formulasi body lotion 

tersebut diuji mutu fisiknya. Aspek mutu 

fisik body lotion dilakukan beberapa tahap 

sebagai berikut: 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan pada 

body lotion F0, F1 (5%), dan F2 (10%) 

ekstrak kulit buah rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) selama 3 minggu, dengan 

pengamatan yang dilakukan tiap 1 minggu 

sekali pada penyimpanan suhu kamar. 

Dilakukan pengamatan visual pada 

body lotion dalam aspek konsistensi 

sediaan, bau, dan warna menunjukkan 

bahwa semua formulasi memiliki 

konsistensi sediaan, bau dan juga warna 

yang stabil dari minggu ke-1 hingga 

minggu ke-3. Hal ini menunjukkan sediaan 

body lotion kulit buah rambutan 

merupakan sediaan yang baik. 

2. Uji homogenitas 

Tingkat kehomogenan atau tingkat 

tercampurnya suatu sediaan body lotion 

yang baik ditandai dengan tidak adanya 

gelembung, partikel, maupun gumpalan 

butiran (Wewengkang, 2018). 

Hasil dari uji homogenitas body 

lotion ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) menunjukkan 

homogenitas yang baik pada keseluruhan 

replikasi selama 3 minggu baik formulasi 

F0 (0), F1 (5%), dan F2 (10%). 
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3. Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar bertujuan agar 

sediaan formulasi body lotion diharapkan 

mampu membuktikan penyebarannya 

dengan baik ketika di aplikasikan di kulit, 

kriteria daya sebar yang baik yakni antara 

5-7 cm (Wulandari, 2023). Hasil dari uji 

daya sebar body lotion ekstrak kulit buah 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

menunjukkan penyebaran yang baik oleh 

F0, F1 (5%) dan F2 (10%) dengan rata-

rata 5,87 cm, 6,87 cm dan 6,64 sehingga 

seluruh sediaan memenuhi standard. 

4. Uji pH 

Dengan mengetahui keamanan 

sediaan lotio setelah diaplikasikan ke kulit 

sehingga tidak terjadi iritasi pada kulit, 

maka dilakukan pengujian pH. Adapun 

kriteria rentan pH yang baik yakni sebesar 

4-8 sesuai dengan acuan SNI-16-4952-

1998 (Noviyanto, 2022). Hasil dari uji pH 

body lotion ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.)  menunjukkan 

hasil yang baik pada seluruh formulasi 

dengan pH 8,04 untuk F0, pH 7,76 pada 

F1 (5%), dan 7,68 pada F2 (10%). Hal ini 

menunjukkan body lotion ekstrak kulit 

buah rambutan aman dan tidak mengiritasi 

kulit. 

5. Uji Emulsi 

Uji tipe emulsi dilakukan untuk 

menentukan apakah suatu sediaan body 

lotion tergolong emulsi minyak dalam air 

atau air dalam minyak. Umumnya body 

lotion tergolong emulsi minyak dalam air, 

dengan hasil positif yang menunjukkan 

warna biru merata setelah pengujian 

menggunakan methylene blue. Hasil uji 

tipe emulsi body lotion ekstrak kulit buah 

rambutan memperlihatkan warna biru yang 

menyebar ke seluruh bagian body lotion 

baik pada F0, F1 (5%), maupun F2 (10%). 

Dapat disimpulkan bahwa emulsi sediaan 

body lotion ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) adalah minyak 

dalam air. 

6. Uji Viskositas 

Pengujian viskositas body lotion 

bertujuan agar mengetahui kekentalan 

sediaan yang baik sesuai SNI 16-4399-

1966 dengan kriteria antara 2000-5000. 

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 

lotion ekstrak kulit rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) selama 3 minggu dengan 

dengan penggunaan spindel 3 dan 

kecepatan 12 rpm, menunjukkan nilai 

menunjukkan bahwa nilai viskositas dari 

lotion masih dalam nilai batas standar. 

Berdasarkan hasil uji mutu fisik 

keseluruhan tersebut membuktikan bahwa 

body lotion ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) dalam kriteria 

yang baik sesuai dengan SNI atau 

parameter. Selanjutnya tahap pengujian 

aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus pada body lotion Ekstrak kulit buah 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

dengan konsentrasi 5% (F1) dan 10% (F2) 

serta kloramfenikol dan Aquades. Tiap 

perlakuan sediaan uji  tersebut dilakukan 

sebanyak 5-7 replikasi. Aktivitas 

antibakteri Staphylococcus aureus sendiri 

ditunjukkan dengan adanya zona hambat 

pada media NA (Nutrien Agar).  
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Tabel 2. Zona Hambat Bakteri 

 

Zona bening pada media biakan 

bakteri tersebut terlihat karena beberapa 

perlakuan yang telah diberikan bisa 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan data Tabel 2 diatas, hasil uji 

aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus pada body lotion ekstrak kulit buah 

rambutan (Nephelium lappaceum L) 

dengan konsentrasi 5% (F1) dan 10% (F2) 

diperoleh hasil zona bening yaitu dengan 

rata-rata diameter yang lebih besar pada 

konsentrasi 10% yaitu sebesar 12 mm 

dengan kriteria kuat. Hal ini sesuai dengan 

Brooks et al. (2013) bahwa aktivitas 

antibakteri dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya karena kandungan 

senyawa antibakteri pada bahan sediaan, 

perlakuan konsentrasi ekstrak sediaan, 

daya difusi ekstrak sediaan dan jenis 

bakteri yang digunakan.  

Hasil Penelitian yang dilakukan 

menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak kulit buah rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) pada body lotion tersebut, 

maka semakin besar pula diameter zona 

hambat Staphylococcus aureus. Hal ini 

bisa dianalisis bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak sediaan yang 

diberikan, maka jumlah senyawa sediaan 

yang dilepaskan semakin besar sehingga 

mempermudah penetrasi senyawa tersebut 

ke dalam sel bakteri tersebut. 

Jika perlakuan antara pemberian 

body lotion ekstrak yang dengan 

konsentrasi 10% dengan kloramfenikol 

maka diperoleh rata-rata diameter zona 

hambat bakteri yang lebih besar pada 

perlakuan pemberian antibiotik 

(kloramfenikol) sedangkan pada kontrol 

negatif (Aquades) tidak menunjukkan 

adanya hambatan atau zona hambat 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian dari 

Margareta & Agastia (2020) yang 

menyatakan semakin besar konsentrasi 

maka semakin besar pula zona hambat 

yang akan dihasilkan, namun besarnya 

masih lebih kecil dibandingkan dengan 

kontrol positif. Hal ini disebabkan 

mekanisme kerja kloramfenikol yang 

berikatan secara reversibel pada ribosom  

subunit 50S  bakteri sehingga sifat 

kerjanya bakteriostatik. 

Adapun faktor yang berperan 

penting dalam keberhasilan aktivitas 

antibakteri pada body lotion ini 

dikarenakan peneliti menggunakan teknik 

inokulasi bakteri dengan cara sebar 

(Spread plate method) dibanding dengan 

teknik gores.  Teknik ini mempunyai 

kelebihan dibanding lainnya yaitu karena 

mikroorganisme yang tumbuh dapat 

tersebar merata pada bagian permukaan 

media agar NA (Nutrien Agar) dengan 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1299-1306     1304 

 

penggunaan batang L (Spreader), cara ini 

dipilih oleh peneliti  karena lebih mudah 

dan efektif dalam meminimalisir 

kerusakan media akibat goresan kawat ose 

dan dengan inokulasi sebar  (Spread plate 

method) diharapkan bakteri dapat tumbuh 

secara merata pada media. 

Hal lain yang berpengaruh dalam 

aktivitas antibakteri pada body lotion ini 

adalah pada proses penanaman bakteri 

pada media NA (Nutrien Agar) dilakukan 

dalam keadaan yang steril di dalam 

Laminar Air Flow (LAF), hal itu bertujuan 

untuk mencegah kontaminan pada media 

agar NA (Nurieun Agar). Setelah 

penanaman bakteri tersebut, diharapkan 

dapat diinkubasikan selama 1x 24 jam 

dalam inkubator dengan suhu 380 Celsius 

sehingga bisa diketahui area zona 

hambatnya. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses inkubasi ini 

adalah letak cawan petri pada saat di 

dalam inkubator seharusnya diletakkan 

sejajar dan posisi terbalik dengan tujuab 

agar menjaga kelembaban media biakan 

bakteri dan proses pertumbuhan bakteri 

juga terbentuk dengan baik. 

Berdasarkan Data Tabel 2 tersebut, 

data dianalisis dalam perhitungan SPSS, 

data tersebut menunjukkan distribusi 

normal dan homogen. Selanjutnya dapat 

dilakukan perhitungan “One way Anova”  

yaitu didapatkan hasil signifikan atau 

probabilitas sebesar 0,000 yang 

menujukkan kurang dari 0,05. Hal ini 

membuktikan bahwa aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus terdapat perbedaan 

yang signifikan antara body lotion ekstrak 

kulit buah rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) dengan konsentrasi 5% (F1) 

dan 10% (F2) dibandingkan dengan 

kloramfenikol. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

perhitungan SPSS tersebut membuktikan 

bahwa body lotion ekstrak kulit buah 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

memiliki aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara body 

lotion ekstrak kulit buah rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) dengan 

konsentrasi 5% dan 10% dibandingkan 

dengan kloramfenikol. 
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